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Abstract 

The rapid advancement of  digital technology has profoundly transformed the music industry, 
affecting production, distribution, and audience engagement. This article examines the impact 
of  emerging technologies—particularly artificial intelligence (AI), blockchain, non-fungible to-
kens (NFTs), and the Metaverse—on the music sector. Employing a qualitative literature review 
method, this study analyzes various sources and case studies to assess these technologies’ effects. 
Findings indicate that AI revolutionizes music creation by automating composition and produc-
tion processes, enhancing both efficiency and creativity while raising ethical concerns about 
originality and copyright. Meanwhile, blockchain and NFTs offer transparent, decentralized dis-
tribution models that empower musicians to control their intellectual property and revenue with-
out intermediaries like record labels. However, challenges such as limited public understanding 
of  blockchain technology and cryptocurrency market volatility persist. Additionally, Metaverse-
based virtual concerts using VR technology provide immersive entertainment opportunities 
but face obstacles in replicating live performance emotions and ensuring device accessibility. 
Overall, while these innovations promise significant benefits for the music industry, addressing 
regulatory, ethical, and accessibility issues is essential for balanced digital transformation.	
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PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat 
majemuk yang terdiri atas kelompok etnis 
yang beragam. Salah satu wujud keragaman 
bangsa Indonesia terlihat dari keragaman suku 
bangsa, etnis, agama, dan budaya. Suatu suku 
bangsa biasanya menghasilkan budaya yang 
unik di Indonesia. Menurut Koentjaranin-
grat (2015: 11), kebudayaan berasal dari kata 
sansekerta buddhayah, ialah bentuk jamak dari 
kata buddhi yang berarti budi dan akal. Den-
gan demikian, kebudayaan dapat diartikan 
hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan 
akal. Liliweri (2002: 8) mengatakan bahwa 
kebudayaan merupakan pandangan hidup dari 
sekelompok orang dalam bentuk perilaku, ke-
percayaan, dan nilai dari simbol-simbol yang 

mereka terima tanpa sadar semuanya diwaris-
kan melalui komunikasi satu generasi kegener-
asi berikutnya. Jadi, kebudayaan menunjukkan 
suatu pandangan hidup dari masyarakat yang 
mengandung nilai-nilai tertentu.	

Triyanto (2018: 67) mengatakan bahwa kebu-
dayaan dan manusia merupakan dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan hal ini bisa dilihat dari 
keberadaan manusia yang selalu menghasilkan 
kebudayaan, begitu juga sebaliknya kebudayaan 
tidak akan lahir tanpa adanya manusia. Kebu-
dayaan menunjukkan suatu pandangan hidup 
dari masyarakat yang harus dijaga dan dilestari-
kan dengan tujuan agar kebudayaan tersebut 
bisa bertahan. Suatu kebudayaan mengand-
ung bermacam nilai. Menurut Thodorson 



(dalam Warsito, 2012: 98), nilai merupakan 
suatu yang abstrak yang dijadikan pedoman 
serta prinsip-prinsip umum dalam bertindak 
dan bertingkah laku. Niode (2007: 51) menga-
takan pada dasarnya nilai-nilai budaya terdiri 
atas: nilai yang menentukan identitas sesuatu, 
nilai ekonomi yang berupa utilitas atau kegu-
naan, nilai agama yang berbentuk kedudukan, 
nilai seni yang menjelaskan keekspresian, nilai 
kuasa atau politik, nilai soslidaritas yang men-
jelma dalam cinta, persahabatan, gotong roy-
ong dan lain-lain. Tradisi berasal dari Bahasa 
latin, yaitu traditio yang artinya diteruskan atau 
kebiasaan, dalam bahasa Inggris berasal dari 
kata traditium, yang artinya segala sesuatu yang 
ditransminisikan, diwariskan oleh masa lalu ke 
masa sekarang. Menurut (Sztompa, 2011: 69-
70), tradisi adalah keseluruhan benda material 
dan gagasan yang berasal dari masa lalu. Na-
mun, benar-benar masih ada kini, belum di-
hancurkan, dirusak, atau dilupakan.	

Sedangkan pengertian tradisi menurut (Ria-
di, 2020: 4) tradisi adalah sesuatu yang telah 
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian ke-
hidupan suatu kelompok masyarakat, biasan-
ya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Jadi tradis dapat didefin-
isikan sebagai cara mewariskan pikiran, kebi-
asaan, kepercayaan, dari leluhur ke anak cu-
cunya dan terus dilestarikan terus menerus 
hingga sekarang. Desa Bangun Purba Timur 
Jaya merupakan sebuah desa yang terletak di 
kecamatan Bangun Purba yang jumlah pen-
duduknya sebanyak 5.239 Jiwa. Secara so-
sial masyarakat desa Bangun Purba Timur 
Jaya mayoritas Suku Mandailing.	

Masyarakat desa Bangun Purba Timur Jaya san-
gat menjunjung tinggi tradisi yang ada di sana, 
salah satunya yaitu tradisi Marsialapari. Tradisi 
ini merupakan kearifan lokal Suku Mandailing 
dan masih dilestarikan sampai sekarang. Mar-
sialapari menjadi budaya yang melekat dalam 
hal pengerjaan huma (ladang) padi.	

Dalam masyarakat Melayu tradisi Marsialapari 
ini disebut juga dengan Munuga. Dalam pros-
es pelaksanaannnya terdapat perbedaan antara 

suku Mandailing dan suku Melayu. Perbedaan 
tersebut dapatdilihat dari peserta yang mengi-
kuti tradisi tersebut, dimana dalam tradisi 
marsialapari masyarakat Mandailing pemuda/
pemudinya ikut serta dalam pelaksanaannya, 
sementara dalam Munuga hanya para orang tua 
saja. Selain itu makanan yang disajikan juga 
berbeda, seperti dalam masyarakat Mandailing 
makanan yang sering dihidangkan yaitu kuah 
bohong sementara masyarakat Melayu biasanya 
menyediakan makanan yang manis-manis juga 
yang disebut dengan bubur lomak.	

Tradisi Marsialapari berasal dari dua kata yai-
tu alap bermakna (jemput/ambil) dan ari ber-
makna (hari) kemudian ditambahkan awalan 
mar bermakna saling, sementara si adalah kata 
sambung. Jadi dapat disimpulkan bahwa Mar-
sialapari adalah saling menjemput hari (Pulun-
gan, 2018: 351). Marsialapari menurut istilah 
yaitu sistem saling membantu (gotong royong) 
berkerja secara bergiliran atau sistem hubu-
ngan bertukaran dalam pengerjaan manyuan 
eme (menanam padi). Marsialapari ini sifatnya 
untuk meringankan pekerjaan dengan sistem 
bersama-sama. Tradisi ini merupakan cermi-
nan dari jiwa sosial masyarakat Mandailing 
karena konsep tradisi ini yaitu tolong me-
nolong dan saling menguntungkan.	

Tradisi Marsialapari ini menerapkan sistem 
kerja sama antara komunitas petani dalam 
satu kelompok kerja dengan menggunakan 
hitungan hari. Misalnya jika si A bekerja di 
ladang B selama 2 hari, maka si B akan ber-
gantian akan bekerja diladang si A selama 2 
hari juga. Tradisi Marsialapari merupakan cer-
minan dari jiwa sosial masyarakat suku Man-
dailing karena konsep tradisi ini adalah tolong 
menolong dan saling menguntungkan. Keber-
samaan yang terjalin dalam tradisi Marsialap-
ari melahirkan persatuan dalam masyarakat. 
Dalam tradisi Marsialapari tidak mengenal 
adanya sistem upah karena setiap anggota dari 
peserta adalah bersifat sukarela.	

Berdasarkan observasi awal tradisi Marsialapari 
ini masih dilestarikan di desa Bangun Purba 
Timur Jaya hingga sekarang. Tradisi ini dilak-
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sanakan setiap tahun, biasanya bertepatan 
dengan bulan September hingga bulan Okto-
ber. Tradisi ini tetap dilestarikan karena mas-
yarakat menganggap bahwa tradisi Marsialap-
ari merupakan suatu kegiatan yang mampu 
mempererat hubungan antara sesama masyar-
akat dan saling membantu antara satu dengan 
lainnya. Hal itu juga menjadi tradisi tersendiri 
bagi orang Mandailing ketika musim manyuan 
eme (menanam padi). Selain itu Marsialapari ini,  
mencerminkan kebersamaan yang tumbuh 
dalam masyarakat serta sekaligus melahirkan 
persatuan antara anggota masyarakat.	

Tradisi ini merupakan warisan dari nenek 
moyang. Tradisi Marsialapari diwariskan 
turun temurun dari satu generasi ke genera-
si lainnya melalui cerita dari mulut ke telinga 
keluarga dan masyarakat kepada anak-anak 
atau cucunya. Selain kaum bapak-bapak dan 
ibu-ibu, kaum muda-mudi (naposo nauli bu-
lung) juga ikut terlibat dalam pelaksanaan tr-
adisi tersebut. Tujuan ikut sertanya kaum 
muda-mudi (naposo nauli bulung) yaitu agar 
generasi muda memahami pelaksanaan tra-
disi Marsialapari. Generasi muda perlu me-
lestarikan tradisi ini agar nilai-nilai luhur bu-
daya yang ada dalam tradisi Marsialapari dapat 
tetap dipertahankan di era modern sekarang. 
Oleh karena itu, hendaknya tradisi ini tetap 
dipertahankan karena tradisi ini merupakan 
cerminan budaya lokal masyarakat itu sendiri.

Di zaman modern ini masyarakat sudah ban-
yak menggunakan sistem upah namun berbe-
da di Desa Bangun Purba Timur Jaya masih 
semangat mengikuti kegiatan dan memper-
tahankan tradisi Marsialapari. Tradisi ini me-
mungkinkan masyarakat berhemat uang dan 
mempercepat pekerjaan yang dilakukan pada 
saat manyuan eme (menanam padi). Marsialapari 
ini dilakukan dengan penuh tanggung jawab 
oleh semua peserta dengan memiliki tujuan 
bahwa pekerjaan itu dianggap sebagai mili-
knya. Begitu juga di masyarakat Mandailing 
desa Bangun Purba Timur Jaya Marsialapari ini 
terus dipelihara dengan baik hingga sekarang.

Pada saat ini tidak ada literasi tentang tra-
disi Marsialapari khususnya di desa Bangun 
Purba Timur Jaya Kecamatan Bangun Pur-
ba, Kabupaten Rokan Hulu. Padahal literasi 
sangat penting untuk memperluas wawasan 
dan pengetahuan masyarakat tentang tradisi 
tersebut. Selain itu, kurangnya pemahaman 
generasi muda saat ini akan nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Marsialapari. Hal 
ini dikarenakan generasi muda hanya seka-
dar mengikuti saja tanpa tahu akan hal nilai- 
nilai yang terkandung di dalamnya.	

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik 
untuk mengkaji tentang “Nilai-Nilai Tradisi 
Marsialapari Masyarakat Mandailing di Desa 
Bangun Purba Timur Jaya Kecamatan Bangun 
Purba Kabupaten Rokan Hulu”	

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2014: 1-2). Metode pe-
nelitian kualitatif  juga sering disebut sebagai 
metode penelitian yang dilakukan pada kon-
disi yang alamiah. Jenis pendekatan dalam 
penelitian ini adalah kualitatatif  deskriptif. 
Penelitian kualitatif  deskriptif  yaitu penelitian 
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah dengan berdasarkan data-data yang 
telah ada. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Bangun Purba Timur Jaya, Kecamatan Ban-
gun Purba. Penelitian ini membutuhkan waktu 
lima bulan dimulai pada bulan Oktober 2023 
sampai pada bulan Februari 2024.	

Menurut Miles dan Huberman (2007: 57), ada 
beberapa kriteria yang digunakan dalam pene-
tapan informasi yaitu “latar (setting), para pelaku 
(actors), peristiwa-peristiwa (event), dan proses 
(process)”. Fokus penelitian ini adalah meneliti 
tentang nilai-nilai tradisi Marsialapari masyar-
akat Mandailing di desa Bangun Purba Timur, 
Jaya Kecamatan Bangun Purba. Teknik sampling 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2016: 300), purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbang tertentu 
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dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu 
yang dimaksud adalah memilih sumber data 
atau orang yang dianggap paling tahu ten-
tang apa yang akan diharapkan peneliti. Ada-
pun informan penelitian ini yaitu raja, tokoh 
adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, pucuk 
suku, pemuda-pemudi, dan masyarakat yang 
mengikuti tradisi Marsialapari. Peneliti mel-
akukan wawancara 4 orang Raja, 5 orang to-
koh adat, 5 orang tokoh masyarakat, 5 orang 
tokoh agama, 5 orang pucuk suku, 5 orang 
pemuda-pemudi, dan 5 orang masyarakat 
yang mengikuti tradisi Marsialapari. Jadi, to-
tal informan penelitian ini adalah 34 orang.
Semua informan tersebut merupakan to-
koh-tokoh penting dalam berlangsungn-
ya kegiatan tradisi Marsialapari dan nantin-
ya diharapkan mampu memberikan 
informasi yang akurat dan mewakili dari kes-
eluruhan masyarakat Jawa yang diteliti.	

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-nilai tradisi Marsialapari masyarakat Man-
dailing di Desa Bangun Purba Timur Jaya ter-
dapat enam nilai yaitu: Nilai ketuhanan (reli-
gius), nilai sosial budaya, nilai gotong royong, 
nilai moral, nilai toleransi, dan nilai silaturahmi. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Masrurotul 
Dewi (2020: 33) nilai-nilai tradisi Marsialapari 
teridiri atas enam yaitu: nilai ketuhanan (reli-
gius), nilai sosial budaya, nilai gotong royong, 
nilai moral, nilai toleransi, dan nilai silaturahmi.

Nilai ketuhanan (religius) dalam tradisi Marsial-
apari karena mayoritas agama masyarakat desa 
Bangun Purba Timur Jaya adalah Islam. Nilai 
ke-Tuhanan (religius) dapat dilihat dari awal 
pelaksanaannya, biasanya sebelum mordang 
(membuat lubang pada tanah) warga akan ber-
doa masing-masing dengan membaca basma-
lah dengan harapan benih padi yang ditanam 
tumbuh dengan subur dan menghasilkan padi 
dengan kualitas yang baik. Selain itu, dalam 
tradisi ini masyarakat biasanya akan berdoa 
masing-masing dan menyampaikan nazarnya 
untuk keberhasilan kebun padinya.	

Nilai sosial budaya muncul dan sangat erat 
dalam tradisi Marsialapari karena masyarakat 

Desa Bangun Purba Timur Jaya tetap me-
lestarikan budaya ini serta merupakan salah 
satu warisan nenek moyang. Nilai ini dap-
at dilihat dari kebersamaan masyarakat yang 
tujuannya untuk meringankan pekerjaann-
ya dan mempercepat pekerjaan dalam hal 
Mayuan eme (menamam padi) di ladang. Da-
lam proses pelaksanaannya adanya kerjasama 
yang laki-laki melakukan mordang (membuat 
lubang pada tanah) dan perempuan man-
yame (memasukkan benih padi pada lubang).

Nilai gotong royong juga terkandung dalam 
tradisi Marsialapari karena saling memban-
tu pekerjaan ladang padi secara bergantian. 
Masyarakat menjadi bergotong royong dan 
berkumpul satu sama lain antara warga di 
desa Bangun Purba Timur Jaya. Hal terse-
but akan meningkatkan rasa semangat dan 
persatuan dalam masyarakat. Gotong roy-
ong ini dapat dilihat dari persiapan, pelaksa-
naan, hingga penutupan pemilik lahan dan 
warga sama- sama bekerja sama agar ke-
giatan tersebut berjalan dengan lancar seper-
ti: Laki-laki mordang (membuat lubang pada 
tanah) dan perempuan manyame (memasuk-
kan benih padi ke dalam tanah).	

Nilai moral juga terkandung dalam tradisi 
Marsialapari karena memberikan manfaat bagi 
masyarakat. Tradisi marsialapari menjadi salah 
satu pembentukan karakter yang mengajarkan 
suasana kekeluargaan, kolaborasi, kekompa-
kan, dan semangat bekerja. Dalam tradisi ini 
masyarakat akan mengesampingkan kepentin-
gan pribadi dan mengutamakan kepentingan 
bersama dan bersikap tanggung jawab. Ban-
yaknya orang yang datang membantu maka 
moralnya mereka rajin membantu, istilahnya 
termasuk dalam gotong royong.	

Selanjutnya, nilai yang terdapat dalam tr-
adisi Marsialapari yaitu nilai toleransi. Hal 
ini dapat dilihat dari tidak adanya tindakan 
diskriminasi pada orang lain yang memili-
ki latar belakang marga dan satus sosial yang 
berbeda. Tradisi Marsialapari ini mampu me-
nembus kelas ekonomi dalam artian tidak ada 
pembeda antara miskin dan kaya, kuat atau 
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lemah semua bekerja sama meringankan be-
ban anggota kumpulannya, dan tetap saling 
membantu agar tujuan yang ingin dicapai 
berjalan dengan baik dan lancar.	

Selanjutnya, nilai dalam tradisi Marsialapari 
yaitu nilai silaturahmi. Nilai Silaturahmi san-
gat erat dalam tradisi Marsialapari karena keti-
ka tradisi Marsialapari dilaksanakan hubungan 
kekerabatan akan terjalin lebih erat karena 
acara ini diikuti warga sekitar berkumpul ber-
sama-sama. Tradisi ini juga menjadi ajang 
berbaur dan pemersatu warga desa Bangun 
Purba Timur Jaya yang dapat menciptakan 
suasana yang rukun. Dengan adanya warga 
sekitar, akan memunculkan kerjasama dan ke-
bersamaan. Oleh karena, itu dapat meningkat-
kan silaturahmi di antara mereka.	

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-
nilai dalam tradisi Marsialapari masyarakat 
Mandailing di desa Bangun Purba Timur 
Jaya terdiri atas enam nilai, yang dapat di-
tarik simpulannya sebagai berikut:	

1.	 Nilai ketuhanan (religius) dapat dilihat 
dari adanya doa yang dilakukan oleh 
masyarakat secara masing-masing keti-
ka hendak memulai menanam padi.

2.	 Nilai sosial budaya dapat dilihat dari tr-
adisi tersebut merupakan warisan dari 
nenek moyang dari suku Mandailing. 
Tradisi ini sebagai ajang berkumpul 
atau berbaur masyarakat, yang dapat 
meningkatkan kerja sama atau persat-
uan dalam masyarakat Mandailing desa 
Bangun Purba Timur Jaya.

3.	 Nilai gotong royong dapat dilihat dari 
masyarakat yang berkumpul, saling 
berkomunikasi, dan saling membantu 
pekerjaan ladang padi secara bergan-
tian dengan suka rela.

4.	 Nilai moral dapat dilihat dari dampak 
positif  acara tersebut kepada masyar-
akat seperti: menumbuhkan rasa se-

mangat, sikap tanggung jawab, dan 
mereka mengesampingkan kepentin-
gan pribadi serta mengutamakan 
kepentingan bersama.

5.	 Nilai toleransi dapat dilihat dari dalam 
pelaksanaan Marsialapari semua kala-
ngan boleh mengikutinya, tidak mem-
bedakan marga, status sosial maupun 
kelas sosialnya.

6.	 Nilai silaturahmi dapat dilihat dari 
masyarakat biasanya akan berkumpul 
dan berbaur dalam pelaksanaan tradisi 
tersebut. Ketika tradisi Marsialapa Mar-
sialapari dilaksanakan hubungan keker-
abatan akan terjalin lebih erat.	
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